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Menelaah stuktur dan menyajikan teks prosedur merupakan kompetensi dasar 

yang harus dicapai oleh peserta didik kelas VII berdasarkan kurikulum 2013 revisi. 

Meskipun demikian, pada kenyataannya masih banyak peserta didik kelas VIIG SMP 

Negeri 19 Tahun Ajaran 2019/2020 yang belum mampu menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan serta menyajikan teks prosedur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dapat atau tidaknya model 

pembelajaran Numbered Head Together (Kepala Bernomor) meningkatkan 

kemampuan menelaah struktur dan kaidah kebahasaan serta menyajikan teks 

prosedur. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, 

dan wawancara. 

Berdasarkan hasil pengolahan data terdapat perubahan dan peningkatan proses 

dan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siklus I aspek pengetahuan 

kompetensi dasar 3.6 menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, peserta didik yang 

belum mencapai KKM 19 orang (68%) dan yang sudah mencapai KKM 9 orang 

(32%), dan aspek keterampilan kompetensi dasar 4.6 menyajikan teks prosedur, 

peserta didik didik yang belum mencapai KKM 19 orang (68%) dan yang sudah 

mencapai KKM 9 orang (32%) standar KKM di SMP Negeri 19 75, pada siklus II, 

aspek pengetahuan kompetensi dasar 3.6 menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, 

peserta didik yang sudah mencapai KKM 28 orang (100%), dan aspek keterampilan 

kompetensi dasar 4.6 menyajikan teks prosedur, peserta didik yang sudah mencapai 

KKM 28 orang (100%). Jadi pada siklus kedua seluruh peserta didik di SMP Negeri 

19 telah mencapai KKM. Untuk menguji keakuratan peningkatan KKM, data tersebut 

penulis uji dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji data tersebut dapat 

menunjukan perbedaan atau peningkatan. Dari data tersebut menunjukan hipotesis 

diterima. 

 

 


